BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Definisi Eksplorasi.

Menurut Oxford Dictionary, explore atau exploration berarti examine something
carefully:~ different possibilities. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
eksplorasi adalah penjelajahan (atau mengadakan penyelidikan) dengan tujuan mengetahui
lebih banyak.

Dalam studi ini, eksplorasi adalah sebuah metode yang dilakukan oleh penulis untuk
mencari tahu berbagai macam kemungkinan susunan yang terjadi pada material batu bata.

Variabel eksplorasi yang dipilih penulis didasarkan pada literatur yang telah ada.

2.2. Material Batu Bata.

Definisi batu bata menurut SNI 15-2094-1991, S11-0021-78 (dalam Marlianto, 2010)
merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan pembuatan konstruksi bangunan dan
yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup

tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam dalam air.

2.2.1. Jenis Bata

Jenis bata menurut cara pembuatannya dibedakan menjadi dua, yaitu bata buatan
tangan dan bata press.

1. Bata buatan tangan.

Bata hasil buatan tangan dari segi ekonomi memang lebih murah dari bata press.
Namun bata ini cenderung kurang rapi dan mempunyai tekstur yang kasar. Proses
pembakarannya juga manual sehingga warna akhir tidak sama. Di lain sisi, justru
kekurangan bata ini memberikan kesan alami dan natural. Industri bata merah buatan

tangan adalah bata Mojokerto dan bata Bali.

(@) (b)

Gambar 2.1 (a) jenis bata Bali. Sumber: ahyamudah.com (b) pemasangan bata Bali
pada Bale Banjar. Sumber: Dokumentasi pribadi.
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2. Bata press.

Bata press adalah bata buatan pabrik. Bata ini menggunakan tanah liat yang
dicampur pasir sebagai bahan baku utamanya, kemudian dicetak dan dibakar dengan
mesin. Bata press dibakar selama 24 jam dengan suhu tinggi dan didinginkan selama 48-72
jam.

Bata press ada juga yang dalamnya berlubang. Bata jenis ini disebut dengan
Hollowbrick. Lubang tersebut berfungsi sebagai tempat meletakkan pen atau batang besi

sebagai penguat dan juga sebagai lubang aliran udara sehingga dapat merendam panas.

Gambar 2.2 Hollow brick.
Sumber : Akmal, 2010

2.2.2. Ukuran batu bata.

Standar Bata Merah di Indonesia oleh Y.D.N.I (Yayasan Dana Normalisasi
Indonesia) nomor 15-2094-1991 (dalam Marlianto, 2010) menetapkan suatu ukuran
standar untuk bata merah sebagai berikut:

b. panjang 240 mm, lebar 115 mm dan tebal 52 mm

c. panjang 230 mm, lebar 110 mm dan tebal 50 mm

2.2.3. Cara Penyusunan Bata

Gambar 2.3 Cara penyusunan bata.
Sumber : Akmal, 2010




1. Stretcher atau susunan bata memanjang: bata disusun secara mendatar/horizontal
dengan sisi panjang menghadap ke depan.

2. Header atau susunan bata melintang tegak: bata disusun secara mendatar/horizontal
dengan sisi lebar menghadap ke depan.

3. Rowlock atau susunan bata melintang tegak: bata disusun secara mendatar/horizontal
dengan sisi tinggi menghadap ke depan.

4. Soldier: bata disusun secara vertikal dengan sisi panjang menghadap ke depan.

5. Sailor: bata disusun secara vertikal dengan bagian badan menghadap ke depan.

6. Shiner: bata disusun secara horizontal dengan bagian badan menghadap ke depan.

7. Soap: susunan bata memanjang seperti Stretcher, namun bata yang digunakan lebih
tipis.

8. Bat: susunan bata memanjang seperti stretcher namun menggunakan setengah bata.

Selain cara menyusunnya, aplikasi garis nat antarbata juga bervariasi, antara lain:

1. Garis Nat Tipis: dengan tebal nat kurang dari 1 cm. Metode ini dapat diaplikasikan
menggunakan semen instan atau mortar yang daya rekatnya lebih tinggi dibandingkan
semen biasa. Selain itu, teknik merekatkan bata tradisional dengan cara menggosokkan
bata dengan semen sampai bata menempel dapat dilakukan untuk menciptakan garis nat
yang sangat tipis.

2. Garis Nat Tebal: tebal garis nat umunya berukuran 1-1,5 cm. Garis nat vertikal setebal 1
cm sedangkan garis horizontal setebal 1,5 cm. Garis nat dapat terbuat dari semen

perekat biasa dengan perbandingan semen dan pasir 1:4.

(a) (b)
Gambar 2.4 (a) Aplikasi dinding nat tipis
(b)Aplikasi dinding nat tebal
Sumber : Akmal, 2010

Dari kedelapan macam cara penyusunan bata, dalam studi eksplorasi ini penulis
memilih dua macam cara yaitu stretcher dan header. Pemilihan ini dimaksudkan untuk

membatasi banyaknya kemungkinan pola yang dihasilkan.
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Pola Susunan Dinding Bata

Pola Susunan Standar

Running bond: atau stretcher bond, adalah pola susunan selang-seling dengan sisi
panjang menghadap ke depan. Bata disusun dengan bagian tepi berada di tengah-

tengah badan bata pada baris selanjutnya.

. Commond bond: kombinasi antara stretcher dan headers, yaitu setiap 5-6 baris

stretchers diselingi satu baris headers.
English bond: pola berupa barisan stretchers dan headers yang disusun berseling.

. Soldier course: bata disusun berdiri dengan sisi panjang menghadap ke depan

(soldier) pada bagian teratas pasangan bata.
Stack bond: pola bersusun lurus ke atas dengan sisi panjang menghadap ke depan.

Garis nat tidak terputus, memanjang lurus secara horizontal dan vertikal.
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Gambar 2.5 Pola susunan standar bata pada dinding.
Sumber : Akmal, 2010.

Pola Susunan Khusus

. English cross bond: kombinasi english bond, yaitu pada barisan stretchers

diselipkan headers setiap 1-2 bata. Pola ini dikenal juga dengan nama dutch bond.

. Flemish bond: kombinasi susunan antara stretcher dan headers dalam satu baris.

. Flemish cross bond: kombinasi barisan flemish bond dan barisan running bond

yang disusun berseling.

. Flemish diagonal bond: kombinasi stretchers dan headers pada satu baris hingga

menciptakan pola berbentuk berlian.

. Garden wall bond: kombinasi stretchers dan headers pada satu baris, yaitu 3 baris

stretchers diselingi 1 bata header.
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Gambar 2.6 Pola susunan khusus bata pada dinding.
Sumber : Akmal, 2010.

Pada pola susunan umum dan khusus memiliki pola utama yaitu pola susunan
berseling dan pola susunan sejajar. Pola inilah yang digunakan sebagai metode untuk

proses eksplorasi susunan.

2.3. Tinjauan Bidang.

Teori yang ditinjau pada bagian ini merupakan teori mengenai bidang terkait dengan
fungsinya sebagai bidang display objek pamer pada galeri seni lukis. Tinjauan pada bidang
dilihat dari segi konstruksi maupun dari segi rupa. Dari segi konstruksi, bidang sebagai
dinding atau elemen non-struktural. Dari segi unsur rupa, bidang merupakan bidang

vertikal sebagai unsur visual ruang.

2.3.1.Konstruksi dinding bata.
A. Aturan dan ketentuan dinding bata non struktural.

Dinding adalah elemen vertikal pada bangunan yang melingkupi, memisahkan, dan
membentuk ruang-ruang didalamnya. Ditinjau dari segi struktur dan konstruksi, dinding
dapat sebagai dinding struktural yaitu berupa struktur penopang dengan konstruksi
homogen yang dirancang untuk mendukung beban dari lantai dan atap dan dapat pula
sebagai dinding non struktural yaitu dinding yang tidak menerima beban. Dinding non
struktural ini terdiri dari kolom dan balok yang membentuk suatu rangka dengan panel
struktural yang diisikan diantaranya.

Dalam studi ini, eksplorasi susunan diterapkan sebagai dinding pengisi atau

dinding non struktural. Menurut Frick, tebal dinding bata minimum adalah Y2 bata atau 11
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cm. Dinding bata harus diperkuat dengan rangka pengaku yang terdiri dari kolom/pilaster
atau balok betok bertulang yang disebut juga dengan kolom praktis yang berfungsi untuk
mengikat pasangan bata dan menahan/ menyalurkan beban struktural pada bangunan agar
tidak mengenai pasangan bata dinding tersebut. Kolom praktis merupakan bagian kerangka
yang membantu dan memperkuat posisi dinding pasangan batu bata. Penempatan kolom
praktis pada dinding % bata berukuran 15x15 ditempatkan pada seluas bidang dinding
tembok 12 m?. Bagian kolom ini bertemu diatas dengan ringbalk dan dibagian bawahnya
berhubungan atau masuk ke beton sloof yang ada diatas pasangan pondasi. Kolom praktis
terletak pada sudut-sudut, pertemuan dan persilngan dinding, dan pada jarak antara 3,00 m,

seperti pada gambar berikut.

Kolom praktis pada sudut dinding™ Kolom praktis pada persilangan dinding

Gambar 2.7 Kolom praktis pada sudut dinding dan persilangan dinding.
Sumber : Frick, 2001

Hubungan dinding bata selain menggunakan kolom beton, juga dapat
menggunakan alternatif hubungan antar bata pada sudut-sudut ruang seperti berikut.

Hubungan dinding pada pertemuan dinding berbentuk T: Hubungan dinding pada pertemuan dinding bersilang:

T j" HI%:[[ ?- |
lapisan 1 dan 3 lapisan 2 dan 4 lapisan 1 dan 3 lapisan 2 dan 4 lapisan 1 dan 3 lapisan 2 dan 4 lapisan 1 dan 3 lapisan 2 dan 4
(dinding ¥: batu) {dnding 4 batu) (dinding 1 batu) (dinding 1 batu) {dinding ¥ batu) (dinding % batu) (dinding 1 batu) (dinding 1 batu)

Gambar 2.8 hubungan dinding bata pada dindinng bersudut T dan sudut
persilangan.
Sumber : Frick, 2001

aturan batu bata memanjang aturan batu bata melintang

Gambar 2.9 Hubungan dinding bata pada dinding bersudut L
Sumber : Frick, 2001
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Batu bata dalam aturan tertentu dihubungkan dengan mortar/adukan menjadi satu
kesatuan yang dapat menerima beban. Pada umumnya siar tegak dipilih selebar 1 cm dan
siar mendatar setebal 1,5 cm. Pengaturan bata terkait pada dinding harus diusahakan
sedemikian rupa sehingga siar tegak tidak merupakan satu garis, melainkan harus bersilang

agar kestabilan selalu terjamin.

7 7 -

Gambar 2.10 Pengaturan siar pada dinding bata.
Sumber : Frick, 2001

B. Langkah pemasangan bata ekspos menjadi dinding.

Seperti yang telah dijelaskan pada poin pertama, dinding bata non struktural
seharusnya diperkuat dengan rangka pengaku yaitu kolom praktis setiap luas 12 m?2.
Kolom praktis bisa diganti dengan susunan bata untuk memperkuat struktur dinding per
beberapa meter.

Dalam pemasangan bata ekspos yang perlu dicermati adalah Kkerapian saat
pengerjaan. (dalam buku seri rumah ide) batu bata harus disimpan dalam keadaan kering.
Bata seharusnya direndam dan dibasahi air sebelum dipasang.

1. Pastikan permukaan lantai atau pondasi yang akan diberi susunan bata bersih dari
sisa tanah maupun kotoran. Jika permukaan sudah cukup bersih, taburkan bubuk
semen diatasnya hingga menempel. Semen berguna untuk merekatkan bata.

2.  Setelah lapisan pertama pada lantai atau pondasi dipasang, lalu gunakan papan mistar
untuk menentukan tinggi lapisan (mortar) masing-masing.

3. Peletakan bata berikutnya dibantu dengan benang dan papan mistar. Ketinggian
benang disesuaikan setiap pemasangan 1 baris bata. Hal ini dilakukan untuk
mengatur ketinggian susunan bata sehingga selalu berada pada ketinggian yang
sama.

4.  Setelah peletakan bata rapat dan tepat, sisa mortar dibersihkan dengan sendok adukan
mortar. Sisa mortar lalu dibersihkan agar menampilkan keindahan tampilan bata
ekspos.

5.  Setelah pemasangan selesai, ampelas setiap bata hingga permukaannya halus dan
bersih dari semen. Sebagai finishing, lapisi permukaan bata dengan coating secara

merata untuk mempertahankan warna dan tampilan.
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Gambar 2.11 (a) memilih bata yang utuh. (b) merapikan mortar. (c) kolom praktis dapat berupa
susunan bata setiap beberapa meter.
Sumber : Akmal, 2010.

2.3.2.Bidang Vertikal.

Menurut Ching (1996), sebuah bidang terbentuk dari sebuah garis yang diteruskan ke
arah linier. Bidang vertikal memiliki orientasi vertikal yang sangat menentukan dalam
pembentukan dan membatasi ruang arsitektural. Bidang vertikal juga berlaku sebagai
bidang pemisah suatu ruang dengan ruang lain dan membentuk pembatas umum antara

ruang interior dan ruang eksterior.

— L ]

Gambar 2.12 Bidang pembentuk ruang
Sumber : Ching, 1996

Dalam bahasa arsitektural, bidang vertikal disebut juga dengan dinding. Hubungan
antara bidang dinding yang satu dengan lainnya menentukan ciri-ciri visual dari wujud
yang dihasilkan serta mutu ruang yang terbentuk didalamnya. Sebagai unsur perancangan,
suatu bidang dinding dapat menyatu dengan lantai atau ditegaskan sebagai sebuah unsur
yang terisolir dari bidang-bidang yang berdekatan. Bidang dinding dapat dianggap sebagai
latar yang pasif untuk unsur-unsur lain dalam ruang atau dapat ditonjolkan sebagai unsur



15

aktif secara visual di dalam suatu ruang berdasarkan bentuk, warna, tekstur, atau
materialnya’.

Menurut Ching (1996), unsur vertikal pembentuk ruang terbagi dalam 6 jenis yaitu,
bidang vertikal tunggal, bidang berbentuk-L, bidang-bidang sejajar, bidang berbentuk-U,
dan empat bidang tertutup.

Pada studi desain ini, bidang dinding memiliki kedudukan sebagai bidang untuk
mengarahkan sirkulasi sekaligus sebagai latar pasif untuk men-display lukisan, serta
sebagai bidang pembentuk ruang.

A. Kedudukan bidang vertikal

Tinggi sebuah bidang sangat relatif terhadap tinggi tubuh dan mata manusia,
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuan bidang untuk menggambarkan
ruang secara visual. Pada ketinggian dua kaki, sebuah bidang dapat membentuk sisi suatu
daerah ruang tetapi hanya sedikit bahkan tidak memberikan kesan tertutup. Pada
ketinggian pinggang, bidang mulai memberi kesan tertutup sementara masih
memungkinkan kontinuitas visual dengan ruang-ruang di dekatnya. Kemudian pada
ketingggian mata, mulai terasa pemisahan ruangan terhadap ruangan lainnya. Di atas
ketinggian manusia, suatu bidang memutuskan kontinuitas visual maupun kontinuitas

ruang antara dua daerah dan memberikan kesan tertutup yang kuat?.

Gambar 2.13 Ukuran bidang vertikal
Sumber : Ching, 1996

Sesuai dengan fokus studi desain ini, bidang dinding sebagai display lukisan
ketinggiannya menyesuaikan dengan standar display pameran. Sedangkan dinding sebagai
pembentuk ruang, memiliki ketinggian dan ukuran di atas ketinggian manusia karena juga

berfungsi sebagai penghubung antara bidang alas dan bidang atas.

! Francis D.K Ching, 1996, Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan, Hal. 24.
2 Francis D.K Ching, 1996, Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan, Hal. 131
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B. Prinsip rupa sebagai elemen komposisi visual bidang vertikal.
1. Irama/Ritme/Keselarasan.

Prinsip irama merupakan hukum ‘“hubungan pengulangan” unsur rupa. Ada tiga
kemungkinan  “hubungan  pengulangan” unsur-unsur  seni/rupa yang dapat
membentuk/melahirkan jenis-jenis irama tertentu :

a) Repetisi, yaitu hubungan pengulangan dengan kesatuan ekstrim pada semua unsur-
unsur atau elemen seni/rupa yang digunakan, hasilnya monoton. Repetisi merupakan
keajegan dalam pengulangan dengan kesamaan. Berikut ini susunan repetisi bentuk raut
garis yang mengambil garis nomor 1 pada interval tangga garis.

b) Transisi, yaitu hubungan pengulangan dengan perubahan-perubahan dekat atau
peralihan-peralinan dekat atau variasi-variasi dekat pada satu atau beberapa unsur
seni/rupa yang digunakan, hasilnya harmonis. Transisi merupakan keajegan pengulangan
dengan perubahan-perubahan.

c) Oposisi, yaitu hubungan pengulangan dengan ekstrim perbedaan pada satu atau
beberapa unsur/elemen seni/rupa yang digunakan, hasilnya kontras. Oposisi merupakan
keajegan pengulangan dengan kekontrasan atau pertentangan. Untuk memperoleh irama
kontras terdapat dua kemungkinan, yaitu: dengan mengadakan pengulangan-pengulangan

kontras dan dengan memberi jembatan kontas dengan gradasi.

2.  Kesatuan

Kesatuan adalah metode untuk mengatur sejumlah elemen yang tidak sama dengan
menyusunnya dalam jarak yang berdekatan satu sama lain. Untuk memperkuat kesatuan
visual dari suatu komposisi, kontinuitas suatu garis atau kontur dapat dibuat diantara rupa

bentuk elemen-elemen tersebut.

3. Keseimbangan

Keseimbangan visual antara elemen-elemen dalam ruang harus dipertimbangkan
secara tiga dimensi. Ada tiga macam bentuk keseimbangan, yaitu:
a)  Simetri, merupakan hasil dari suatu keseimbangan yang tenang dan stabil, dan
khususnya berorientasi pada sebuah bidang datar. Sesuai dengan hubungan spasialnya
suatu susunan yang simetri dapat menegaskan bagian pusatnya atau memperdalam
perhatian pada ujung garis sumbunya. Simetri adalah alat sederhana untuk membuat

keteraturan visual.
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b) Radial, merupakan hasil dari susunan elemen-elemen disekitar suatu titik pusat.
Bentuk ini menghasilkan komposisi yang memusat yang menekankan latar tengah sebagai
titik fokusnya.

c) Asimetri, didefinisikan sebagai tidak adanya korelasi dalam ukuran, rupa, warna,
atau posisi relatif antara elemen-elemen dalam suatu komposisi. Untuk dapat memperoleh
suatu keseimbangan, suatu komposisi asimetri harus memperhitungkan gaya visual dari

masing-masing elemen.

4.  Harmoni atau keselarasan

Harmoni merupakan keselarasan dari beberapa bagian dalam satu komposisi. Jika
keseimbangan mencapai kesatuan melalui tata letak elemen-elemen yang serupa satu sama
lain maupun yang berbeda, prinsip harmoni meliputi pemilihan elemen yang berkarakter

Sama.

2.4. Tinjauan Galeri.

Definisi galeri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah ruang atau gedung
tempat memamerkan benda atau karya seni. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa
fungsi utama galeri seni adalah sebagai wadah pameran seni yang menjembatani
komunikasi antara seniman dan masyarakat. Sehingga dengan adanya galeri seni
diharapkan masyarakat menjadi lebih mengenal sang seniman lewat karyanya. Selain itu,
galeri juga merupakan tempat untuk jual beli karya seni, sehingga keberadaan karya seni
bersifat temporer. Dalam studi desain ini, galeri seni memamerkan karya seni berupa

lukisan dan galeri seni ini bersifat temporer.

2.4.1. Kebutuhan dan persyaratan ruang galeri.

Sesuai dengan fungsi galeri maka ruang yang ada pada galeri seni meliputi:

a) Tempat mengumpulkan hasil karya seni. (stock room)

b) Tempat memamerkan hasil karya seni agar dikenal oleh seluruh lapisan
masyarakat. (exhibition room)

c) Tempat mengajak atau mendorong serta meningkatkan apresiasi masyarakat.
(workshop)

d) Tempat memelihara karya seni (restoration room)

e) Tempat mempromosikan dan jual beli karya seni (auction room)
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Menurut Time Saver Standart for Building Type (1980) sebuah ruang pada galeri
seni harus memperhatikan beberapa persyaratan, antara lain:

a. Ruang pamer terdiri atas ruang pamer tetap dan temporer.

b. Sistem sirkulasi bisa merupakan kronologis mengikuti bahan display atau secara
berurutan dengan informasi yang diberikan.

c. Tipe dan bahan seni yang dipamerkan akan mempengaruhi struktur bangunan,
ukuran ruang pamer dan servis.

d. Pencahayaan bisa diperoleh secara alami dari sisi atas dan samping bangunan

e. Menghindari kesan monoton dengan cara variasi dimensi, warna, dan material pada
elemen interior dan pencahayaan.

f. Penempatan objek/karya perlu menarik perhatian untuk memberi nilai lebih pada
kesan ruang sehingga pengunjung menjadi tertarik.

g. Pengaturan view pada area yang sering didatangi pengunjung.

h. Entrance hall harus terlihat atraktif untuk menarik perhatian pengunjung.

I. Berhubungan dengan dinding ruang pamer sebagai bidang display memiliki
kebutuhan luas dinding untuk lukisan adalah 3-5m?

Pada studi ini, penerapan pola susunan bata sebagai dinding ruang galeri adalah pada
ruang pamer, public space seperti entrance hal dan ruang sirkulasi, serta dinding selubung
bangunag pada fungsi ruang publik seperti lobby. Ruang pamer galeri seni bersifat
temporer, sehingga lukisan yang di display akan berganti sewaktu-waktu, serta ukurannya

pun yang beragam.

2.4.2. Aspek perancangan ruang pamer.

Ruang pamer merupakan salah satu ruang untuk penerapan dinding susunan bata.
Berikut adalah beberapa aspek yang berhubungan dengan perancangan ruang pamer.
A.  Sirkulasi

Pengaturan sirkulasi sangat penting dalam merancang ruang pamer galeri. Sirkulasi
yang baik dapat mengarahkan pengunjung dan memberi kesan nyaman pada pengunjung
dalam menikmati objek pamer.
1. Sirkulasi linier.

Sirkulasi yang terbentuk berdasarkan ruang yang telah dilalui dan objek pamer
diperkenalkan satu per satu, menurut urutan ruang pamer berbentuk ulir atau memutar
hingga kembali menuju pintu masuk galeri. Penataan sirkulasi linier ini dapat

mengarahkan pengunjung secara berkesinambungan, namun memberi alur yang monoton.
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Gambar 2.14 Sirkulasi Linier pada Ruang Pamer.
Sumber: Susanto, 2004.
2. Sirkulasi radial.

Pada sirkulasi ini pengunjung tidak diarahkan untuk menuju arah tertentu, sehingga
dapat dengan bebas mendatangi informasi yang diinginkan. Konfigurasi radial memiliki

jalan-jalan lurus yang berkembang dari atau berhenti pada sebuah pusat, titik bersama.

Gambar 2.15 Sirkulasi Radial pada ruang pamer.
Sumber: Susanto, 2004.

3. Sirkulasi gabungan.

Sirkulasi gabungan merupakan sirkulasi yang terdiri dari beberapa jenis, yaitu
gabungan antara linier dengan radial atau dengan spiral. Pada sirkulasi ini, ruang lebih

bersifat fleksibel, sehingga alur tidak monoton.

Gambar 2.16 Sirkulasi gabungan pada ruang pamer.
Sumber: Susanto, 2004
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B. Pencahayaan

Cahaya merupakan faktor utama yang mempengaruhi ruang pamer galeri. Intensitas
cahaya di dalam ruang harus cukup rendah untuk menghindari kerusakan karya seni, tetapi
cukup terang untuk dinikmati. Pemanfaatan pencahayaan alami maupun pencahayaan

buatan sangat mempengaruhi kualitas ruang pamer galeri.

1.  Pencahayaan alami

Pencahayaan alami bersumber pada cahaya matahari, mempunyai keistimewaan
karena efek yang ditimbulkan dapat berubah-ubah seiring dengan pergerakan matahari.
Pencahayaan alami pada ruang pamer galeri seni lukis ini sebagai general lighting yang

lebih ditekankan untuk pencahayaan ruangan, bukan untuk menyinari objek pamer.

: / ! ribbed glass

— frosted glass

Gambar 2.17 Pencahayaan alami
Sumber: Neufert, 1997.

2.  Pencahayaan buatan

Keuntungan utama dari sistem pencahayaan buatan adalah mudah diterapkan dan
disesuaikan dengan objek pamer serta efek bervariasi yang diinginkan (De Chiara, 1983).
Kelebihan pencahayaan buatan dapat menciptakan efek visual dengan korespondensi
akurat sehingga bisa diatur setiap saat, presisi dan konstan, dapat menekankan kontras
gelap terang, dan memberi efek bayangan yang bisa diatur dengan ketajaman tertentu.

Berikut adalah tata pencahayaan buatan pada objek pamer lukisan.

-

Gambar 2.18 Pencahayaan buatan pada lukisan.

Sumber: Light Museums and Galleries.
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C. Standar visual pengamat.

Standar visual pengamat yang dimaksud adalah kenyamanan pandang mata manusia
terhadap objek secara vertikal dan horisontal. Menurut Panero 2003, bahwa sudut ideal
pandangan mata manusia untuk mengenal warna adalah 30° keatas dan 40° ke bawah.
Berdasarkan oleh standar tersebut, dapat diketahui jarak pengamat yang sesuai dengan
kenyamanan visual mata manusia.Sedangkan standar jarak pengamat menurut Neufert
adalah dengan jarak maksimum 200 cm dan jarak minimal 100 cm, menggunakan

ketinggian mata manusia 150 cm dari lantai.
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Gambar 2.19 Kenyamanan visual mata manusia terhadap
objek pamer.
Sumber: Neufert, 1997.

D. Penempatan objek pamer

Secara umum, ada 3 macam sistem penataan objek pamer antara lain:
1. In Showcase

Benda yang dipamerkan termasuk kecil, maka diperlukan wadah atau kotak yang
tembus pandang (kaca), yang dapat memperkuat kesan tema objek/benda yang
dipamerkan.
2.  Free standing on the floor, on plinth or supports

Benda yang dipamerkan memiliki bentuk yang cukup besar, sehingga diperlukan
panggung atau ketinggian lantai untuk batas dari display.
3. Onwalls or panels

Benda seni dipamerkan di dinding ruang atau partisi pembatas ruangan.

Karena karya seni yang dipamerkan yaitu lukisan, maka cara display lukisan yang
paling sesuai yaitu On walls or panels. Teknik panel pada ruang pamer bisa menggunakan
sliding wall, sehingga dinding panel dapat digeser dan bersifat fleksibel. Hal ini juga

berhubungan dengan dinding susunan bata sebagai latar pasif objek pamer lukisan.
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2.5. Studi Komparasi

Studi komparasi pada studi desain ini meliputi komparasi galeri seni dengan
penerapan dinding bata ekspos untuk mengetahui bagaimana sistem display pada ruang
pamer galeri seni dan komparasi bangunan publik yang menggunakan penerapan dinding
susunan bata untuk mengetahui alternatif pemasangan rangka pengaku pada dinding

susunan bata.

2.5.1 Studi komparasi galeri seni dengan penerapan dinding bata ekspos
A. Menier Gallery.

Menier galeri merupakan sebuah galeri seni temporer di kota Londo, Inggris. Ruang
pamer galeri ini merupakan perpaduan antara dinding display putih dan dinding bata
ekspos sebagai kontra pada ruang pamer. Sedangkan pada bagian tengah ruang
menggunakan kolom besi untuk menyangga dinding panel putih yang bersifat fleksibel.
Galeri ini memamerkan objek seni berupa lukisan dan sculpture.

Dinding panel putih

L Dinding panel putih dari
sebagai bidang <— e > o
display lukisan Dinding bata ekspos bahan gips sebagai bidang

sebagai dinding display lukisan yang

display lukisan bersifat fleksibel

Kolom besi
untuk
| menyangga
Dinding dinding panel
bata ekspos putih
sebagai
dinding
display
lukisan

Gambar.2.20 Ruang pamer Menier Galeri
Sumber: gagarinsquare.co.uk
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White wall panel
bersifat fleksibel

White wall
panel bersifat
fleksibel

Dinding bata
ekspos

Gambar.2.21. Ruang pamer Menier Galeri
Sumber: gagarinsquare.co.uk
White wall panel bersifat fleksibel menyesuaikan dengan pameran karena sifat galeri
yang merupakan galeri seni temporer. Dinding bata ekspos bukan sebagai dinding display
utama, melainkan sebagai latar pasif sekaligus bidang jeda untuk mengurangi kejenuhan
visual pengamat seni.

B. Red Brick Galleries, Three Shadows Photographic Centre.

Bangunan ini merupakan bangunan bermassa banyak yang di desain oleh Ai Wei
Wei yang berlokasi di Beijing. Salah satu fungsi yang ada didalamnya adalah red brick
galeri yang disediakan memang untuk seniman serta sebagai exhibition space. Ruang

pamer pada galeri ini bersifat temporer dan fleksibel. Ruang pamer galeri ini mengekspos
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kekasaran dari dinding bata merah serta menggunakan lantai beton industrial membuat

interior dari galeri ini sesederhana tampilan luarnya.

(b)

Gambar 2.22 (a). Eksterior red brick galeri (b). Ruang pamer tanpa atap.
Sumber: archdaily.com

2.5.2 Studi komparasi bangunan publik dengan penerapan dinding susunan bata.

A. ABC Building.

ABC Building merupakan sebuah bangunan publik yang berlokasi di Gangnam, Korea
Selatan. Dinding susunan bata pada bangunan ini sebagai dinding selubung bangunan,
sekaligus sebagai fasade. Cara pemasangan rangka pengaku pada bidang susunan bata

adalah menggunakan baja profil L dan rangka baja.

Bidang susunan bata
sebagai fasade bangunan

Untuk memaksimalkan kerataan bidang
susunan bata secara tampak visual,
maka rangka pengaku diletakkan pada
bagian belakang bidang.

Rangka pengaku menggunakan
rangka baja. <—

Gambar 2.23. Dinding susunan bata ABC Building
Sumber: archdaily.com
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B. Uchi Lounge.

Dinding susunan bata pada Uchi Lounge ini adalah sebagai bidang pembatas
sirkulasi. Susunan bata yang diterapkan adalah susunan berjarak. Bata yang digunakan
adalah bata recycle dari 100 tahun silam untuk memunculkan kesan rustic. Rangka
pengaku yang digunakan pada dinding susunan bata berjarak ini menggunakan rangka

baja.

BRICK SCREEN SOLID & VOID RATIO

-; CECULATION TUNREL

BAA

(@) (b)

Gambar 2.24. (a). Konsep solid dan void dinding susunan bata pada ruang
sirkulasi. (b) Rangka baja sebagai rangka pengaku.
Sumber: archdaily.com

(b)

Gambar 2.25. (a). ruang sirkulasi Uchi Lounge dengan dinding susunan
bata. (b) Detail susunan bata berjarak.
Sumber: archdaily.com



2.6 Kerangka Pustaka.

Eksplorasi Susunan Bata pada Bidang Dinding Galeri Seni Lukis
|
Bagaimana eksplorasi susunan Bagaimana pola susunan tersebut apabila diterapkan sebagai
bata? bidang dinding galeri seni lukis?

Tinjauan Pustaka

V4 | |

Tinjauan Susunan Bata Tinjauan Bidang Tinjauan Galeri
Jenis bata Ketentuan rangka pengaku Definisi dan fungsi galeri
| dinding bata seni

Ukuran bata | |
I

Bidang vertikal, unsur dan Kebutuhan dan
Cara penyusunan bata kedudukan bidang. persyaratan ruang galeri.
| |
Pola Susunan Bata Prinsip rupa sebagai

elemen komposisi bidang

Eksplorasi Analisa dan aplikasi

v

Penerapan hasil eksplorasi susunan bata pada bidang dinding galeri seni lukis.

Gambar 2.26 Kerangka pustaka.
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Studi Komparasi

Galeri seni dengan
penerapan dinding bata
ekspos

Bangunan publik yang
menggunakan penerapan
dinding susunan bata
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